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ABSTRAK

Resky Noer Alamsyah. Evaluasi Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Pada H Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan. Dibimbing Oleh Dr. Ade Sri
Mariawati, S.T., M.T dan Evi Febianti, S.T..M.Eng

Sistem Manajemen Keselamatan d sehatan Kerja (SMK3) adalah sebuah pendekatan yang
sistematis dalam mengelola risiko terkait keselamatan dan kesehatan kerja di t t kerja. PT
Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan merupakan bisnis yang begerak dibidang pengoperasian
sistem pembuangan air limbah atau fasilitas pengolahan air limbah tidak berbahaya. Pada setiap
proses produksi air demin yang dilakukan PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan banyak
potensi bahaya yang terjadi seperti terjatuh, terpeleset, mengihirup gas akibat pipa bocor yang
mana hal tersebut sangat harus diperhatikan baik untuk para pekerja atau para pengunjung. PT
Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan saat ini sudah nﬂiﬁki sarana informasi peringatan
kesehatan dan keselamatan kerja melalui safety induction. Jenis penelitian ini adalah termasuk
penelitian observasional deskriptif’ dimawene!itian ini langsung datang ke tempat untuk
melakukan proses identifikasi penelitian Penelitian ini melakukan pendekatan hualitatif’ yang
digunakan ketika pengambilan data untuk membuat atau menyusun standar operasional prosedur
dan perancangan naskah safety induction. Hal yang menjadi evaluasi lalu diberikan usulan
perbaikan terkait Standar Operasional Prosedur kendnnnﬁn‘nr dan Standar Operasional
Prosedur terkait penuangan bahan kimia. Pembuatan SOP ini mengacu pada Undang Undang
Nomor 1 1970 evaluasi dengan cara membuat ulang naskah safety induction dan memuat
gormasi yang dijelaskan Undang Undang Nomor 1 Tahun 1970 jorm cheklist yang di dasari oleh
Peraturan Pemerintah Nmm 50 Tahun 2012 PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan belum
seleuruhnya menerapakan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3). Tahapan
vang belum seluruhnya diterapkan yaitu Pemantauan K3 dan penginformasian K3. Maka dari itu
dilakukan evaluasi terkait tahapan tersebut. Berdasarkan hasil analisa penerapan Pemantauan K3
dan Penginformasian K3 belum seluruhnya diterapkan. Tahapan Pemantauan K3 dengan cara
identifikasi potensi bahaya menggunakan HIRARC serta pembuatan Standar Operasional Prosedur
dan peta jalur evakuasi sedangkan pada tahapan Penginformasian K3 dengan cara menerapkan
informasi dengan media seperti safety induction. Usulan perbaikan yang dibuat yaitu dengan
Standar Operasional Prosedur keadaan darurat, Standar Operasional Prosedur penuangan bahan
kimia, peta jalur evakuasi plant BCS Logistic PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan dan

pembuatan naskah safety induction bagi plant BCS Logistic

Kata Kunci: Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Standar Operasional
Prosedur, Safety Induction
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ABSTRACT

Resky Noer Alamsyah. Evaluation of the Implementation of the Occupational Safety
and Health Management System at PIpKrakatau Tirta Operations & Maintenance.
Supervised by Dr. Ade Sri Mariawati, S.T., M.T and Evi Febianti, S.T., M.Eng

The Occupational m'ely and Health Management System (SMK3) is a svstematic approach
in managing risks related io occupdflitdal safety and health in the workplace. PT Krakatau
Tirta Operations & Maintenance is a business that operates in the field of operating
wastewater disposal systems or non-hazardous wastewater treatment facilities. In every
demin water production process carried out by PT Krakatau Tirta Operation &
Maintenance, there are many potential dangers that occur, such as falls, slips, inhaling gas
due to leaking pipes, which must be paid attention to by both workers and visitors. PT
Krakatau Tirta Operations & Maintenance currently has a means of providing
occupational health and safety warning information through safety induction. This type of
research includes descriptive observational research wherdgZgs research directly comes to
the location to carry out the research identification process. This research uses a qualitative
approach which is used when collecting data to create or compile standard operational
procedures and design safety induction scripts. Things that are evaluated are then given
recommendafps for improvements related to Standard Operating Procedures for
emergencies anff§tandard Operating Procedures related to pouring chemicals. Making
this SOP refers to Law Number 1 of 1970, evalrm by re-creating the safety induction
text and cqffpining the information explained in Law Number 1 of 1970, the checklist form
which is based on Government Regulatiar@umber 50 of 2012 PT Krakatau Tirta
Operation & Maintenance is not yet complete. implement an occupational safety and health
management system (SMK3). Stages that have not been fully implemented are K3
monitoring and K3 information. Therefore, an evaluation was carried out regarding these
stages. Based on the analysis results, the implementation of K3 Monitoring and K3
Information has not been filly implemented. The K3 Monitoring stage involves identifving
potential hazards using HIRARC and creating Standard Operating Procedures and
evacuation route maps, while the K3 Information stage involves applving information using
media such as safety induction. The proposed improvements made include Standard
Operational Procedures for emergency situations, Standard Operational Procedures for
pouring chemicals, a map of the evacuation route for the BCS Logistic PT Krakatau Tirta
Operation & Maintenance plant and the creation of a safety induction script for the BCS

Logistic plant

Keywords: Occupational Safety and Health Management System, Standard Operating
Procedures, Safety Induction
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RINGKASAN

Resky Noer Alamsyah. Evaluasi Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Pada PT Krggatau Tirta Operasi & Pemeliharaan. Dibimbing
oleh Dr.Ade Sri Mariawati S.T,.M T. dan Evi Febianti S.T., M Eng.

Latar Belakang: Pendekatan sistematis untuk mengelola risiko yang ﬁ'kajt
dengan keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja dikenal sebagai Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Peraturan Pemerintah No.
50 tahun 2012, yang mengatur sistem manajemen keﬁmatan dan kesehatan kerja,
telah diberlakukan lebih dari satu tahun. SMK3 bertujuan un%menciptakaﬂ
lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi para pekerja, sehingga dapat
mengurangi angka kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerjaProsedur Operasi
Standar adalah bagian dari aturan tertulis yang membantu mengendalikan perilaku
anggota kelompok.. PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan dalam salah satu
proses pekerjaan air demin yang risiko bahayanya cukup tinggi seperti terkena
bahan kimia berbahaya belum seluruhnya menerapkan Standar Operasional
Prosedur. PT Krakatau Ti% Operasi & Pemeliharaan merupakan bisnis yang
begerak dibidang operasi sistem pembuangan limbah atau fasilitas perawatan
limbah vyang tidak berbahaya. Penelitian kali ini menemukan kembali safety
induction dan SOP untuk area berbahaya seperti penggunaan chemical yang kurang
baik.

Tujuan Penelitian: Mengetahui cara menerapkan sistem manajemen keselamatan
dan kesehatan kerja (SMK3) pada PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan,
Mengetahui pemantauan K3 dan penginformasian K3 vyang diterapkan PT.
Krakatau Tirta operasi & Pemeliharaan, Merancang usulan perbaikan pemantauan

dan penginformasian K3

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian observasional
deskriptif dimana penelitian ini langsung datang ke tempat untuk melakukan proses
identifikasi penelitian yang dilakukan pada PT Krakatau Tirta Operasi &
Pemeliharaan. Khususnya Plant BCS Logistic. Penelitian ini melakukan
pendekatan kualitatif yang digunakan ketika pengambilan data untuk membuat atau

menyusun standar operasional prosedur dan perancangan naskah safety induction.

X




Hasil Penelitian: sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan (SMK3) PT
Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan menunjukkan perbaikan pada Prosedur
Operasional Keselamatan dan Kesehatan (SOP) yang dikembangkan berdasarkan
ISO 45001:2018 dan menjawab peraturan keselamatan dan kesehatan di lingkungan
kerja. tempat kerja. SOP tersebut menguraikan langkah-langkah keselamatan
perusahaan, seperti lokasi pabrik, prioritas, dan tanggap darurat, serta informasi
keselamatan, seperti penggunaan peralatan keselamatan, dan prosedur tanggap

darurat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah pendekatan sistematis terhadap mggajemen risiko, Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) bertujuan untuk
meningkatkan keselamatan dan kesehatan di tempat kerja dan mengurangi
kemungkinan terjadﬁa kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Perusahaan dapat
menerapkan SMK3 untuk menciptakan lingkungan kerja/ang aman dan sehat bagi
para pekerjanya, mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko yang
mungkin timbul di tempat kerja. Hal ini akan meningkatkan kesejahteraan dan
kepuasan kerja b@' seluruh pemangku kepentingan yang terlibat. Selama lebih dari
sepuluh tahun, Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang Sistem
Manajemen %selamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) telah berlaku. Ini adalah
standar yang harus dipatuhi oleh pcaahaan yang memiliki banyak potensi bahaya
atau lebih dari seratus karyawan. Karyawan akan termotivasi untuk melakukan
pekerjaannya dengan baik, yang berarti produk yang lebih baik dan produktivitas
karyawan meningkat, karena perusahaan memperhatikan keselamatanﬁn
kesehatan karyawan serta memberikan '&ainanjika terjadi kecelakaan kerja. Tentu
saja hal ini hanya dapat dilakukan jika perusahaan menerapkan sisten'ﬁanajmncn
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) yang berkualitas tinggi, seperti yang
tertuang dalam Pasal 87 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan.

Salah satuﬁgiatan dalam tahap SMK3, atau tahap informasi K3, adalah
safety induction. aiuan dari safety induction adalah untuk menginformasikan
kepada karyawan baru, tamu, atau orang lain yang terlibat dalam proses produksi
perusahaan agar mereka dapat mengetahui bagaimana cara menge%ﬂikan bahaya-

bahaya tersebut. Selain itu, induksi keselamatan dihasilkan dari Undang-Undang




Nomor 1 Tahun 1970 tentaﬁKeselamatan Kerja (Fuadi & Irvan, 2018). Program
induksi keselamatan harus meningkatkan kesadaran akan pentingnya keselamatan

dan kesehatan kerja serta menciptakan lingkungan kerja yang aman bagi semua

karyawan.. (Sukayasa dkk, 2022).

Prosedur Operasi Standar adalah seperangkat aturan tertulis yang membantu
mengendalikan perilaku anggota organisasi. Prosedur ini mengatur bag%ana
karyawan secara konsisten menjalankan peran organisasi mercka dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada mereka.. yang
diberikan kepada mereka oleh organisasi. Semakin tinggi kesadaran akan
pentingnya memahami dan menjalankan Standar Operasional Prosedur penggunaan
Chemical pada saat bekerja, maka akan semakin tinggi pula tingkat keschatan kerja
pada perusahaan (Armawan, 2013). SOP adalah kumpulan Standar prosedur
operasional yang digunakan perusahaan sebagai pedoman untuk meningkatkan

kinerja yang efektif, konsisten, dan sistematis. (Taufig, 2019).

PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan dalam salah satu proses
pekerjaan air demin yang risiko bahayanya cukup tinggi seperti terkena bahan kimia
berbahaya belum seluruhnya menggunakan standar operasional prosedur. Saat
proses pengisian tanki kimia, standar opeﬁlsional prosedur yang digunakan oleh
perusahaan tidak memenuhi persyaratan Undanﬁndang Nomor | Tahun 1970
BAB X pasal 14 tentang kewajiban pengurus serta Keputusan Menteri Tenaga Kerja
Nomor 187 Tahun 1999 tentang pengendalian bahan kimia berbahaya di tempat
kerja pada BAB 1 pasal 1 tentang ketentuan umum. Oleh karena itu, sangat penting
untuk memiliki acuan pekerjaan seperti prosedur operasi standar (SOP) atau
intruksi kerja aama proses pekerjaan. PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan
beroperasi di sistem pembuangan air limbah atau fasilitas pengolahan air limbah
tidak berbahaya. Pada setiap proses produksi air demin yang dilakukan PT Krakatau
Tirta Operasi & Pemeliharaan banyak potensi bahaya yang terjadi seperti terjatuh,
terpeleset, mengihirup gas akibat pipa bocor yang mana hal tersebut sangat harus
diperhatikan baik untuk para pekerja atau para pengunjung. PT Krakatau Tirta

Operasi & Pemeliharaan saat ini sudah memiliki sarana informasi peringatan




kesehatan dan keselamatan kerja melalui safety induction. Dalam mengurangi
terjadinya risiko kecelakaan kerja penerapan safety induction pada perusahaan
masih dalam bentuk power point yang di presentasikan seperti area berbahaya,
larangan yang diberikan, jalur evakuasi, namun kurangnya penjelasan dan

pemahaman yang diberikan dalam safety induction.

Oleh karena itu penelitian kali ini penelitian mengevaluasi dan merancang
kembali safety induction dan SOP untuk area berbahaya seperti penggunaan
chemical yang kurang baik. Pentingnya penelitian dalam merancang kembali safety
induction dan SOP pada area chemical berharap semua hal yang dapat merugikan
karyawan ataupun pengunjung tersampaikan secara infomatif dan mudah
amengerti pekerja, atau pengunjung, schingga lebih mawas diri dalam menerapkan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam melakukan pekerjaan. Diharapkan
dapat menger@a saja larangan dan prosedur dalam memasuki area perusahaan
sehingga tahu potensi bahaya yang dapat terjadi dan dapat mengetahui langkah apa

yang akan di ambil pada saat terjadi kejadian tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Berikut adalah rumusan masalah penelitian:
1. Bagaimana PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan menerapkan
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3)?
2. Bagaimana pemantauan K3 dan penginformasian K3 yang
diterapkan PT. Krakatau Tirta operasi & Pemeliharaan?
3. Bagaimana usulan perbaikan pemantuan K3 dan penginformasian

K3?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas diketahui tujuan penelitian sebagai
berikut:
1. Mempelajari implementasi sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja (SMK3) di PT Krakatau Tirta Operasi &

Pemeliharaan




2. Mengetahui pemantauan K3 dan penginformasian K3 yang
diterapkan PT. Krakatau Tirta operasi & Pemeliharaan
3. Merancang usulan perbaikan pemantauan K3 dan penginformasian

K3

14 Batasan Masalah

Batasan masalah yang membatasi topik penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Pada tahap Kebijakan K3, pelaksana perencana sudah di terapkan
Perusahaan
2. Penelitian ini hanya membahas tahapan SMK3 pemantauan K3 dan
penginformasian K3
3. Penelitian ini dilakukan hanya pada satu Plant perusahaan yang
%etak di BCS Logistic
4. Penelitian ini dimulai pada Bulan Februari sampai bulan April tahun

2024.
1.5 Sistematika Penulisan

Berikut ini merupakan sistematika penyusunan laporan penelitian yang

terdiri atas enam bab dan berisikan konten dari masing-masing bab tersebut.
(1]
BAB I PENDAHULUAN

Bab pertama mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

batasan penelitian, serta sistematika penulisan dan penelitian sebelumnya.




BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab 11 menyediakan tinjauan literatur yang mencakup berbagai teori dan
konsep yang mendukung dasar pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan,
studi penelitian sebelumnya, dan membantu peneliti memecahkan masalah

penelitian saat ini dengan mengacu pada teori yang ada dari buku dan jurnal.

BAB Il METODELOGI PENELITIAN

Pada bab III metodelogi penelitian berisi penjelasan mengenai tahapan
&elitian yang dilakukan dalam mengumpulkarﬁta penelitian, rancangan,

lokasi dan waktu penelitian, alur penelitian dan analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab IV hasil penelitian terdiri atas hasil pengumpulan data data
sehingga dapat dilakukan pengolahan data berdasarkan metode yang dapat

menyelesaikan permasalahan
2
BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab V analisa dan pembahasan berisi mengenai analisa hasil pengolahan
data yang telah dilakukan serta dilakukan pembahasan hasil penelitian
secara terperinci yang mengacu pada kajian pustaka untuk mendapatkn

solusi dari permasalahan penelitian.

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab IV kesimpulan dan saran berisi tentang simpulan dari hasil penelitian

dari hasil analisa dan pembahasap yang dapat menyelesaikan permasalahan

serta saran saran yang ditujukan pada penelitian selanjutnya
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

21 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) merupakan
bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan untuk
mengendalikan risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja ﬁlingga tercipta
lingkungan kerja yang aman, produktif dan berdaya guna. Perusahaan yang
memiliki paling sedikit 100 orang pekerja atau buruh atau pek%an yang memiliki
tingkat potensi bahaya yang tinggi wajib menerapkan SMK3. Dengan menerapkan
SMK3, perusahaan dapat mencapai tujuan zero accident, yang berarti menekan

angka kecelakaan kerja. (Rattu dkk, 2022).

2.1.1 Prinsip Dasar penerapan Sistem manajemen K3

Menurut (juliantina dkk, 2013) prinsip dasar penerapan Menurut Bab 111
Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.05/MEN/1996, sistem manajemen OHS terdiri

dari lima bagian yang digunakan secara berkala, yaituu:

I. Komitmen dan Kebijakan: Tekad, keinginan, dan partisipasi tertulis dari
pengusaha atau pengurus dalam pelaksanaan K3 disebut komitmen. Ada
tiga hal yang perlu diperhatikan dalam komitmen: Kebijakan K3, tinjauan

2. Perencanaan K3: Rencana untuk menerapkan SMK3 dengan tujuan yang

awal K3, serta komitmen dan kepemimpinan..

jelas dan terukur disebut perencanaan K3. Rencana ini harus dikembangkan
oleh perusahaan dan harus mencgkup tujuan yang jelas dan indikator kinerja
kebijakan K3 di tempat kerja. Identifikasi sumber bahaya, penilaian dan
pengendalian risiko, dan hasil tinjauﬁwal K3 adalah hal-hal yang perlu
dipertimbangkan dalam perencanaan K3..

3. Implementasi: Setelah membuat komitmen dan persiapan, langkah penting

berikutnya adalah menerapkan SMK3. Perusahaan harus memperhatikan
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-hal berikut: Kepastian kapasitas; kegiatan pendukung; dan identifikasi,
penilaian, dan pengendalian sumber risiko.
4. Pengukuran dan evaluasi: Pengukuran atau evaluasi ini berguna untuk:
a. Mengukur keberhasilan penerapan SMK3
b. Menentukan tindakan pelaksanaan yang tepat
5. Analisa: Evaluasi terus menerus tentang implementasi Sistem Manajemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) untuk meningkatkan efisiensi

dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja

22 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor. 9 wn 2008,
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) meliputi pemikiran dan upaya untuk
menjamin keutuhan dan kesempurnaan jiwa dan raga para pekerja, terutama karena
hal ini merupakan bidang peneliti dan penerapan yang dilakukan untuk

mengurangi kemungkinan timbulnya penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja..
(Sinaga dkk, 2021).

?.3 Kecelakaan Kerja

Kecelakaan di tempat kerja adalah kejadian yang tidak direncanakan dan
tidak terd yang dapat menyebabkan kerugian fisik, kerusakan properti, atau
kematian. Lebih dari 1,8 juta kematian akibat kecelakaan kerja terjadi setiap tahun
di Asig dan Pasifik, dengan Indonesia sebagai negara dengan angka tertinggi di
dunia pada tahun 2018. Selain itu, lebih dari 2,78 juta kematian akibat kerja terjadi
setiap tahun&qelumh dunia, dengan 5.147 kasus kecelakaan kerja fatal, atau 6%
dari seluruh kecelakaan kerja fatal, terjadi di bidang konstruksi., (Qolbi dkk, 2021).

24  Safety induction

lnwsi keselamatan adalah pemberian informasi keselamatan kepada
karyawan baru, tamu, atau mereka yang terlibat dalam proses produksi perusahaan..

(Fuadi dkk, 2018)
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24.1 Tujuan dan Manfaat Safety induction

Induksi keselamatan merupakan implementasi nyata dari No. 1 tahun
1970 tentang Keselamatan Kerja. Tujuan da&induksi keselamatan adalah untuk
menginformasikan kepada karyawan tentang bahaya yang terjadi selama pekerjaan
atau kunjungan, sehingga mereka tahu cara mengendalikan bahaya tersebut..

(Mirsiyanto dkk, 2023).

Induksi keselamatan dapat membantu mengurangi, memitigasi, dan
men%angkan penyakit dan kecelakaan yang berhubungan dengan tempat kerja,
serta bahaya d&risiko yang dapat menyebabkan kerugian. Hal ini karena penelitian
menunjukkan bahwa 85% kecelakaan disebabkan oleh tindakan pekerja yang tidak
aman, dan jenis tindakan ini yang paling bertanggung jawab atas kerugian. (Zulfikri

dkk, 2021).

25 Standar Operasional Prosedur (SOP)

Work procedures adalah kumpulan prosedur yang terkait satu sama lain dan
menunjukkan urutan yang jelas dan jelas dari langkah-langkah yang harus diambil
untuk menyelesaikan suatu tugas. Public services adalah semua aktivitas yang
dilakukan oleh penyedia layanan publik untuk memenuhi kebutuhan orang yang
menerima layanan dan untuk memenuhi undang-undang dan perwan. Proses
tertentu ditunjukkan dengan simbol dalam Standar Prosedur Operasi (SOP). Produk
atau output adalah produk yang dihasilkan dari berbagai jasa yang diberikan oleh

suatu organisasi; ini termasuk barang dan jasa.. (Sinaga, 2017).

2.5.1 Manfaat dan Tujuan Standar Operasional ProseduﬁOP)

Tanpa Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam suatu perusahaan, kinerja
antara manajemen dan karyawan tidak akan berjalan dengan baik, serta hak dan
kewajiban masi&-masing pihak tidak akan ditentukan, dan diharapkan SOP akan
menghasilkan kinerja yang lebih efisien dan konsisten. SOP juga dapat

memudahkan evaluasi kemajuan karyawan perusahaan.
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2.6 HIRARC (Hazard identification Risk Aseesment and Risk Control)

HIRARC adalah metode identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan
pengendalian risiko. Hasilnya adalah identifikasi bahaya, yang merupakan upaya
sistematis untuk menemukan bahaya dalam operasi perusahaan. Dalam proses
mengidentifikasi risiko dari setiap peristiwa sebeﬁnnya, setiap tempat kerja
melakukan petimbangan kondisi untuk menentukan risiko. Penilaian risiko adalah
upaya untuk menghitung seberapa besar suatu risiko dan menentukan apakah itu
dapat diterima atau tidak. Ini dilakukan dengan menghitung tingkat risiko, yang
ditinjau dari tingkat bahaya yang dapat terjadi dan kemungkinan terjadi. Langkah-
langkah pengendalian diperlukan untuk mengendalikan risiko bahaya yang telah
diidentifikasi dan dinilai. Langkah-langkah ini dimaksudkan untuk mengurangi
tingkat bahaya ke tingl%yang paling aman. (Saepudin dkk, 2023).HIRARC adalah

tode pencegahan atau meminimalisir kecelakaan kerja yang terdiri dari
identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko. Metode ini dimulai
dengan mengidentifikasi jenis kegiatan kerja yang muda dan menemukan sumber

bahayanya. (Septian dkk, 2015).

2.7 Risk Matrix

Dengan menggunakan Risk Matrix, Tingkat risiko, juga dikenal sebagai
skor risiko, dapat dihitung. Dalam Eriks tingkat risiko: merah menunjukkan
tingkat risiko yang ekstrim, orange menunjukkan tingkat risiko yang moderat,
kuning menunjukkan tingkat risiko yang moderat, dan hijau muda menunjukkan
tingkat risiko yang tinggi. sedang. rendah. Penilaian risiko adalah proses menilai
kemungkinan kejadian yang akan mengganggu pencapaian tujuan organisasi.

Standar risiko adalah sebagai berikut:
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Konsekuensi/Dampak
Level Risiko Insignificant Minor Moderate Major Extreme
1 2 3 4 5

A Almast Certain M
(Hampir Pasti)
Likely
(Sangat Mungkin)
Passible
(Mungkin)

D Unlikely
(Kurang Mungkin)
Rare
{Jarang)

M

Probabilitas/Likelihood

Gambar 1. Risk Matriks
Sumber: (Standar AS/NZS 4360:2004)

2.8  Pengendalian Risiko

Pengendalian risiko mencakup pengendalian pencegahan terhadap proses
produksi produk atau aktivitas kerja yang menghasilkan bahaya. Ini mencakup
pengendalian bahan, alat, proses, dan area kerja. OHSAS:18001 memberikan
pedoman komprehensif untuk pengendalian risiko yang bertujuan untuk
mengurangi risiko melalui teknik-teknik berikut (Mandagi dkk,2020):

1. Eliminasi: Metode eliminasi adalah cara terbaik untuk mengurangi
frekuensi terpapar bahaya. Dengan menghilangkan faktor penﬁab,
paparan risiko diminimalkan. Dengan menghilangkan akar masalah, risiko
bahaya yang mungkin terjadi dapat diminimalkan.

2. Subsitusi: Mengganti bahan, alat, atau metode kerja dengan teknik
pengendalian lain untuk mengurangi kemungkinan kecelakaan disebut
subsitusi.

3. Rekayasa Teknik: Model pendekataan ilmu yang merancang proses kerja
untuk mencegah dampak bahaya yang signifikan.

4. Pengendalian teknis. Ini dicapai dengan mengisolir risiko itu sendiri dengan
mengubah cara risiko ditransfer.

5. Administratif adalah jenis pengendalian yang bertujuan untuk mengurangi

kontak langsung seseorang dengan sumber bahaya.
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a
Alat Pelindung Diri (APD) adalah alat perlindungan yang digunakan oleh

pekerja untuk melindungi mereka dari kecelakaan kerja dan mengurangi

akibatnya.

Likelihood

Likelihood menggambarkan seberapa besar kemungkinan terjadinya bahaya

atau lﬁdian yang merugikan. Ini dapat dinyatakan dalam skala yang berbeda-

beda, dari tingkat yang paling rendah hingga yang paling tinggi. Skala Likelihood

biasanya mencakup kriteria seperti:

1
2
3.
4
5

. Rare: Kemungkinan terjadi sangat jarang.

Unlikely: Kemungkinan terjadi jarang.

Possible: Kemungkinan terjadi mungkin.

. Likely: Kemungkinan terjadi besar.

. Almost Certain: Kemungkinan terjadi sangat besar.

Likelihood dapat diperhitungkan secara kuantitatif berdasarkan data atau record

perusahaan selama kurun waktu tertentu, seperti frekuensi terjadinya kejadian yang

berbahaya.
Tabel 2. Kriteria Likelihood
Likelihood
Level Kriteria Kualittatif Kuantitatif
Mungkin, tetapi tidak . )
o ~ Kurang dari 1 kali per 10
1 Jarang Terjadi hanya dalam kondisi
tahun
ekstrem
B Kemungkinan belum terjadi, tetapi Terjadi 1 kali per 10

Kecil dapat tahun
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Seharusnya terjadi, 1 kali per 5 tahun sampai
3 Mungkin
dan mungkin sudah 1 kali per tahun
Bisa terjadi dengan
4 Kemungkinan mudah dan dapat Lebih dari 1 kali pertahun
Besar muncul dalam situasi  hingga 1 kali perbulan

yang paling umum

Itu sering terjadi, dan

; ; itu harus terjadi . } .
5 Hampir Pasti o Lebih dari 1 kali perbulan
dalam situasi yang

paling umum.

Sumber (UNSW Health and safety, 2008)

2.10  Severity

Tingkat Keparahan atau Hasil menggambarkan besarnya dampak yang akan
ditimbulkan jika terjadi peristiwa berbahaya. Ini dapat dinyatakan pada berbagai
skala, mulai dari yang terendah hingga tertinggi, dan biasanya mencakup kriteria

seperti:

1. Insignificant: Dampak yang tidak ditimbulkan.

2. Minor: Cedera ringan dan bisa diatasi dengan obat-obatan.

3. Moderate: Cedera sedang dan perlu perawatan khusus.

4. Major: Dampak yang ditimbulkan bisa berupa cacat fisik sementara atau
patah tulang.

5. Fatal: Dampak yang ditimbulkan bisa cacat permanen, amputasi, atau

kematian.

Severity menunjukkan seberapa parah dampak kecelakaan tersebut dan digunakan

untuk menentukan tingkat keparahan risiko yang muncul.

Tabel 3. Consequence Severity

Severi
’
Level Uraian Keparahan Cidera Hari Kerja
Tidak Kejadian tidak Tidak menyebabkan

Signifikan menyebabkan cedera  kehilangan hari kerja
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atau kerugian pada

manusia
cedera ringan tidak } }
. . Masih dapat bekerja pada
2 Kecil mempengaruhi
o hari/shift yang sama
kelangsungan bisnis
cedera berat dan
dirawat di rumah
sakit tidak Kehilangan hari kerja
3 Sedang . :
menyebabkan cacat dibawah 3 hari
tetap atau kerugian
finansial sedang.
menimbulkan koaan . R
) ) Kchilanga hari kerja 3
4 Berat meninggal dunia dan ) )
} hari atau lebih
kerugian besar
serta cedera parah Kehilangan hari kerja
5 Bencana
dan cacat permanen selamanya

Sumber:(UNSW Health and safety, 2008)

211 APAR (Alat Pemadam Api Ringan)

éermenakertrans No. 04 Tahun 1980, artikel 6, ayat (1) mengatur bﬁva
semua alat pemadam api ringan harus ditempatkan di dalam lemari atau peti yang
tidak terkunci atau digantung pada dinding dengan tulangan atau konstruksi

tulangan lainnya..

Pengelolaan peralatan tanggap darurat harus diimbangi dengan ketersediaan
APAR di tempat kerja. Menurut Furness dan Muckett, APAR dianggap sebagai
proteksi kebakaran aktif karena memiliki kemampuan untuk mendeteksi dan
memadamkan api dengan tangan. APAR akan berfungsi jika memenuhi
persyaratan. APAR harus diperiksa seca%erkala untuk memastikan bahwa itu
berfungsi dengan baik. Selain itu, karena APAR bekerja secara manual, pekerja di
tempat kerja yang rentan terhadap kebakaran harus tahu bagaimana

menggunakannya, seperti yang ditunjukkan pada tabungnya. Kebanyakan pekerja
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tahu keberadaan APAR dan bagaimana mereka berfungsi di wilayah kerja mereka.
Mereka hanya tidak tahu cara menggunakannya karena mereka belum dilatih atau
belajar tentang pengelolaan APAR yang baik. Pengelolaan peralatan perlindungan
(Rosmalia dkk, 2021).




BAB III

METODELOGI PENELTIAN

31 Rancangan Penelitan

Rancangan penelitian merupakan merupakan tata cara untuk menyelesaikan
suatu penelitian dengan tahapan yang sudah terususun. Penelitian observasional
deskriptif adalah jenis penelitian ini. langsung datang ke tempat untuk melakukan
proses identifikasi penelitian yang dilakukan pada PT Krakatau Tirta Operasi &
Pemeliharaan. Khususnya Plant BCS Logistic. Penelitian ini melakukan
pendekatan kualitatif yang digunakan ketika pengambilan data untuk membuat atau

menyusun standar operasional prosedur dan perancangan naskah safety induction.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

PT Krakatau Tirta Operations & Maintenance, yang terletak di Krakatau
Industrial Estate, Jalan Raya Anyer Kav.A/0l, Warnasari, Citangkil, Cilegon,
Banten, adalah lokasi penelitian akhir proyek. Studi ini dilakukan dari Februari
hingga April 2024. Tempat penelitian berada di salah satu fasilitas logistik BCS di

water treatment plant (WTP).

33 Cara Pengalabi]an Data
5
Adapun cara pengambilan data penelitian sebagai berikut:

1. Data primer
Data yang diperoleh melalui pengamatan langsung disebut data primer.
terdapat pada PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan yaitu khususnya
pada Plant BCS Logistic &ngambilan data vang dilakukan seacara
wawancara pada stakeholder perusahaan.

2. Data Sekunder
Data sekunder data yang dikumpulkan dari pustaka jurnal maupun buku dan
data yang diberikan kepada peneliti oleh pihak perusahaan berupa data
informasi gedung, layout gedung pada PT Krakatau Tirta Operasi &

Pemeliharaan khsusnya pada Plant BCS Logistic, serta beberapa dokumen
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yang mengacu pada peraturan pemerintah yang berkesinambungan pada

penelitian

34 Alur Pemecahan Masalah

Diagram alur penelitian umum dan pengolahan data untuk alur pemecahan

masalah penelitian disajikan di sini:

3.4.1 Flowchart Pemecahan Masalah

Adapun flowchart pemecahan masa&h pada penelitian yang dilakukan di

PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan sebagai berikut:




.

!

Studi Literatur

Observasi Lapangan

'

Perumusan Masalah

l

Tujuan Penelitian

l

Batasan Masalah

A
Pengumpulan Data :

1. Datafldimum Perusahaan

2. Data Peraturan Pemerintah

Nomor 50 Tahun 2012

3.Data HIRARC WTP

4. Data Layout Gedung

Perusahaan

21

Pengolahan Data

‘ Langkah Langkah identifikasi SMK3 ‘

v

v v v

| 1. Penctapan Kebijakan K3

‘ 3. Pemantauan K3 | | 4. Penginformasian K3

2. Pelaksana perencana K3

v

+ Maskah Sufery Inducsion

Sudah Teraksana ‘ |

Sudah Terlaksana

| Pekerja Bam

Stmlar Opersimal Prosedur | ‘ T |

lan jalur evaluasi

:

Analisa dan Pembahsan

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. Flowchart Pemecahan Masalah
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342 Deskripsi flowchart pemecahan masalah
Berikut ini adalah flowchart pemecahan masalah untuk penelitian yang akan
dilakukan:
1. Mulai

2,

] o |

Ini adalah tahap awal dan persiapan untuk memulai penelitian.

Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan dengan melihat secara langsung keadaan

lapangan berupa gedung perusahaan dan dokumen terkait SMK3. Studi

literatur

Studi literatur merupakan penjelasan dari teori teori yang di jadikan tujuan

sebagai landasan berpikir guna mendukung dalam pengerjaan tugas akhir
ng berkaitan dengan SMK3. Tahapan ini dilakukan dengan cara mencari

buku, jurnal atau penelitian terdahulu yang ada kaitanya dengan laporan

tugas akhir peneliti.

Rumusan masalah

Rumusan masalah merupakan suatu urutan permasalahan yang dapat dicari

alternatif dan pemecah masalahnya.

Tujuan penelitian

Tujuan penelitian adalah rangkaian tujuan penelitian,

Batasan masalah

éatasan masalah ditetapkan untuk mencegah penelitian melebihi fokusnya.

Pengumpulan data

Pada proses pengumpulan data ada beberapa hal yang harus di kumpulkan

Data umum perusahaan, Data Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012,

Data HIRARC WTP, Data layout gedung perusahaan. Data umum

perusahaan hal yang harus di kumpulkan berupa visi dan misi perusahaan

%ﬂervasi gedung beserta dokumen yang berkaitan tentang SMK3, Data

Peraturan Pemerintah No 50 tahun 2012 sebagai salah satu dokumen form

cheklist SMK3 yang digunakan untuk mengetahui hal apa saja yang harus

di evaluasi yang ada pada perusahaan mulai dari kebijakan, pelaksana

perencana K3, pemantauan K3, dan informasi K3. Data HIRARC WTP
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proses pengumpulan data HIRARC dimulai dari proses observasi, melihat
lingkungan sekitar mengatahui identifikasi apa saja yang dilakukan pada
WTP (water treatment plant) langkah kerja, lokasi pengerjaan, bahaya atau
potensi bahaya, kemungkinan risiko, Likelihood awal, tingkat risiko awal,
pengendalian risiko.dan melakukan breakdown dari dokumen HIRARC
perusahaan. Data layout gedung perusahaan pada prosesn pengumpulan
data ruangan apa saja yang ada pada perusahaan area area yang ada pada
lokasi perusahaan, titik kumpul yang terletak pada perusahaan.

Pengolahan data

Proses pengolahan data adalah langkah selanjutnya dari proses
pengumpulan data dimulai dari langkah langkah identifikasi SMK3
kebijakan K3 yang sudah terlaksana pada perusahaan, pelaksana perencana
K3 yang sudah terlaksana di perusahaan, pemantauan K3 dimana proses ini
melakukan pemantuan dengan metode HIRARC tujuanya mengetahui
potensi bahaya, langkah kerja yang ada pada perusahaan, Pembuatan
Standar operasional prosedur, dan pembuatan peta jalur evakuasi yang ada
pada perusahaan khusunya Plant BCS Logistic. Langkah selanjutnya
informasi K3 pada proses informasi melakukan pembuatan naskah safety
induction yang di kembangkan melalui video informatif mulai dari safety
induction untuk pengunjung dan tamu, safety induction untuk pekerja baru

yang memasuki kawasan PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan.

. Analisa

Analisa merupakan penjelasan dari hasil pengolahan data yang telah

dilakukan dan membandingkan dengan literatur terkait
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9. Kesimpulan dan saran
Kesimpulan merupakan tahapan akhir guna menjawab hasil penelitian.
Adapun saran diberikan peneliti dengan tujuan agar peneltiian selanjutnya
memuat perubahan yang lebih baik.

10. Selesai

Tahapan ini merupakan tahapan akhir dari sebuah penelitian.

3.4.3 Flowchart pengolahan standar operasional prosedur (SOP)

Berikut merupakan flowchart penyusunan standar operasional prosedur

Pengumpulan Data :
1 Undang Undang Nomor ITahun 1970
tentang keselamatan kerja pada BAB X pasal
Imait kewajiban pengurus
2. Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor
187 Tahun 1999 Tentang pengendalian
bahan kimia berbahaya di tempat kerja BAB
I terkait ketentuan umum

v

Menentukan format SOP
bedasarkan ISO 45001:2018

v

Menyusun Standar operasional
prosedur

2

Gambar 3. Flowchart Pengolahan Standar Operasional Prosedur

sebagai berikut:

3.4.4 Deskripsi penyusunan standar operasional prosedur (SOP)
Berikut ini deksripsi dari pembuatan standar operasional prosedur yaitu:
1. Mulai

Tahap ini merupakan langkah awal dari penyusunan standar operasional

prosedur (SOP)
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2. Pengumpulan data

345

Data perlu dimasukkan selama proses pembuatan stan% operasional. Ini
harus mencakup Keputusan Menteri Ketenagakerjaan Nomor. 187 Tahun
1999 tentang pengendalian bahan kimia bajahaya di tempat kerja pada
BAB 1 pasal 1 tentang ketentuan umum, dan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dalam BAB X pasal 14 tentang
tanggung jawab administrator. Dalam langkah ini, menentukan format yang
didasarkan pada ISO 45001:2018, diperlukan perubahan pada prosedur
operasi standar. Dalam desain SOP yang didasarkan pada referensi SMK3
FT UNDIP berdasarkan ISO 45001:2018, perubahan ini diperlukan.
Menyusun Standar Operasional Prosedur

Pada tahapan ini proses penyusunan standar opersional prosedur dengan
format SMK3 FT UNDIP yang di dasari oleh ISO 45001:2018

Selesai

Tahapan ini merupakan tahapan akhir dari penyusunan Standar Operasional

Prosedur

Flowchart pengolahan naskah safety induction

Berikut ini flowchart pengolahan naskah safety induction sebagai berikut:




3.4.6
I.
2.
3.
4.
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Pengumpulan Data :
1. Undang Undang Nomor 1 Tahun 1970
Tentang Keselamatan kerja pada BAB V
Pasal 9 ayat (1) dan (2)
2. Rancangan Standar Opersional prosedur
safety induction SMK3 FT UNDIP

Melakukan evaluasi pal terkait informasi pada video safety
induction PT KTOP sesuai dengan dasar Undang Undang
Nomor 1 Tahun 1970

Menyusun naskah informasi sesuai
sop

v

Melakukan visualisasi naskah
kedalam bentuk video

Selesai

Gambar 4. Flowchart Pengolahan Naskah Safety induction

Deskripsi Flowchart pengolahan naskah safety induction

Berikut ini flowchart pengolahan naskah safety induction sebagai berikut:

Mulai

Tahapan ini merupakan tahapan awal dalam perancangan naskah safery
induction
Pengumpulan data
Dalam proses perancangan naskah memerlukan data berupa Pasal 9 Ayat 1
Undang-Undang Nomor | Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja, Bab V
dan (2) sebagai dasar dan tujuan perancangan rancangan standar operasional
prosedur safety induction SMK3 FT UNDIP

Melak%n evaluasi pada terkait pada video safety induction PT KTOP
sesuai sesuai dengan Undang-Undang Nomor 1 1970 Tahun 1970 tentang

keselamatan kerja, BAB 'V, Pasal 9 (1) dan (2)

Menyusun naskah informasi sesuai SOP
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Pada tahapan ini mamlai penyusunan naskah safety induction berdasarkan
informasi yang ada pada Undang-Undang Nomor. 1 tahun 1970 dan standar
operasional prosedur

Melakukan visualisasi naskah dalam bentuk video

Pada tahapan ini dilakukan visualisasi naskah safety induction yang telah
dibuat dengan cara membuat video safety induction pada salah satu Plant
yaitu Plant BCS Logistic

Selesai

Tahapan ini merupakan tahapan akhir dalam perancangan safety induction

Formulir S.0.P Menurut ISO 45001:2018

Berikut merupakan manual ISO 45001:2018 tentang formulir standar

operasional prosedur.

Fzbel 4. Manual ISO 45001:2018 SMK3 FT UNDIP

Bagian | Ruang Lingkup
Bagian 2 Acuan Normatif
Bagian 3 Istilah dan Definisi
Bagian 4 Kontek Organisasi
Bagian 6 Perencanaan
Bagian 7 Evaluasi Kinerja

(Sumber: Manual ISO 45001:2018 SMK3 FT UNDIP)

3.7

Rancangan Naskah Safety induction

Berikut berapa referensi dalam perancangan naskah safety induction:

a
. Undang Undang Nomor | Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja naskah

safety induction mengacu pada BAB 1 pasal 1 dan pasal 2 yang ada pada

mpiran 1

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan Kerja naskah

safety induction mengacu pada BAB | pasal 1 yang ada pada lampiran 2
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C. Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor 186/1999 tentang unit pencegahan
kebakaran dalam pembentukan naskah safety induction mengacu pada BAB

| tentang ketentuan umum pada lampiran 3

3.8 Analisa Data
Analisis dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan akurat

tentang masalah. yaitu meaguraikan masalah dalam bagian-bagian kecil. Dalam
penelitian ini, analisis data digunakan untuk mendukung hasil penelitian yang telah
dihasilkan dari pengolahan data. Teori-teori yang ditemukan dalam studi literatur
dan penelitian sebelumnya diperkuat oleh analisis data ini. Studi ini akan dimulai
pada perancangan standar operasional prosedur (SOP) pada area chemical,
pembuatan naskah safety induction yang nantinya akakn di visualisasikan dalam

bentuk video safety induction.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Pengumpulan Data
Proses pengambilan data yang diperlukan untuk penelitian dikenal sebagai
ngumpulan data. Data penelitian ini termasuk data umum perusahaan, data
Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang SMK3, data HIRARC, dan
data layout gedung.
4.1.1  Data Umum Perusahaan
PT. Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan dibentuk pada tanggal 28 juni
2019 yang bergerak di bidang O&M WTP, sedangkan PT Krakatau Tirta Industri
fokus pada pengolahan air baku serta pendistribusian air bersih untuk industri.
Kegiatan O&M WTP dialihkan seluruhnya pada PT Krakatau Tirta Operasi &
Pemeliharaan dalam Upaya meningkatkan kinerja Kﬂ(ﬂtau steel group.
PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan memiliki visi, misi dan tujuan
perusahaan sebagai berikut:
a. Visi PT Kralﬁl Tirta Operasi & Pemeliharaan
Perusahaan operasi dan pemeliharaan water treatment plant (WTP)
terkemuka di Indonesia
b. Misi PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan
Menyediakan jasa operasi dan pemeliharaan water treatment plant (WTP)
yang berkualitas dengan harga kompetititf
c. Tujuan EKrakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan
Operasi sistem pembuangan air limbah atau fasilitas pengolahan air limbah
berbahaya, pengolahan air limbah tidak berbahaya (industri dan rumah
tangga, air kolam renang, dll.)
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WASTE & WATER TREATMENT 50LUTION
PT. KRAKATAU TIRTA OPERASI & PEMELIHARAAN

F" KRAKATAU
8

T SELALU UTAMAKAN
KESEHATAN & KESELAMATAN KERJA

GUNAKAN ALAT-ALAT KESELAMATAN YANG SESUAT

GUNAKAN. JAGALAH DILARANG
PELINDU
PENDENGARAN [l KEBERSIHAN Lot

Gambar 5. Data Informasi Gedung
4.1.2 Data Informasi Gedung
Data informasi gedung merupakan data yang dikumpulkan dari observasi
lapangan dan data yang dimiliki oleh PT Krakatau tirta operasi dan pemeliharaan.
Terdapat data informasi gedung yang ada pada perusahaan khususnya pada Plant
BCS Logistic mulai dari, laboratorium, ruang operator, ruang karyawan, inventory,

process. Berikut merupakan data yang didapat pada penelitian kali ini.




Nama gedung

Laboratorium

Inventory

Karyawan

Process

Operator

Tabel 5. Informasi Gedung
Jumlah ruangan

| ruangan

| ruangan

| ruangan

| ruangan

| ruangan
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Kegunaan
Gedung ini berfungsi untuk
menganalisis dan menguji
bahan baku berupa air yang
nantinya akan disalurkan
pada konsumen.
Gedung ini  merupakan
tempat penyimpanan alat
yang sering  dilakukan
penggantian seperti vessel
RO, catridge, dan lain
sebagainya.

Gedung ini berfungsi untuk
trmpat istirahat karyawan
ketika jam istirahat sudah
datang.

Gedung ini  merupakan
tempat produksi air mineral
untuk menjadi air demin
beberapa

yvang melalui

tahap penyaringan sebelum

nantinya di  kirim ke
konsumen.
Gedung i berfungsi

sebagai alat kontrol mesin
mesin yang ada pada ruang
process dan juga memantau

alur produksi air.

Berdasarkan tabel 1 merupakan data informasi gedung yang terdiri dari

laboratorium berjumlah 1 ruangan, inventory jumlah 1 ruangan, operator jumlah 1

ruangan, karyawan jumlah 1 ruangan dan process jumlah | ruangan.




4.1.3 Data potensi bahaya alam
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Data potensi bahaya alam yang dapat mengakibatkan kerugian pada ruangan

Plant seperti tsunami, gempa bumi, dan banjir. Adapun ruangan ruangan yang dapat

terdampak seperti laboratorium, inventory, process.

Tabel 6. Potensi Bahaya Alam

Potensi bencana alam

Banjir

Efek yang terjadi
Banjir dapat mengakibatkan gedung atau
Plant dapat mengalami kerusakan seperti
genangan air yang dapat mengakibatkan
konsleting pada ruangan laboratorium, alat

alat elektronik rusak.

Tsunami

Gempa bumi

Gunung Meletus

Likuifaksi

Tsunami dapat mengakibatkan berbagai
kerugian retaknya tembok gedung, mesin
pada ruangan process karat karena terkena
air laut secara langsung, kerusakan alat
elektronik. Hilangnya barang pada
inventory akibat arus air.

Gempa bumi dapat mengakibatkan
peralatan yang di gunakan akan rusak
karena terkana reruntuhan apabila gempa
bumi skala tinggi, dan dapat megakibatkan
kerugian

Abu vulkanik vang tercemar dapat
menggangu proses proses operasi air ke
pihak konsumen dan memberikan dampak
negatif bagi para karyawan

Likuifaksi dapat membuat kerugian yang
besar bagi perusahaan dimana pergeseran
tanah menyedot gedung kebawah tanah

dan merusak semua peralatan yang ada

pada plant
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Berdasarkan tabel 6 diatas potensi bencana alam terdapat 3 yaitu banijir,
tsunami, gempa bumi yang dapat mengakibatkan kerusakan pada Plant PT

Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan.

4.14 Fasillitas emergency
Berikut ini merupakan fasillitas emergency yang terdapat pada Plant BCS
Logistic tepatnya pada PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan.berikut

merupakan fasillitas emergency tersebut sebagai berikut.
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Tabel 7. Fasillitas Emergency
Nama alat Fasillitas emergency Lokasi

APAR 1 (Alat Pemadam Berada dalam laboratorium
Api Ringan) di samping pintu masuk
APAR 2 (Alat Pemadam Berada pada lapangan di
Api Ringan) samping tank chemical
APAR (alat Pemadam Api Berada di bagian atas
Ringan) depan pintu inventory
Berada pada bagian atas
Box P3K

depan pintu inventory

Berdasarkan tabel 7 diatas terdapat fasillitas emergency yang terdapat pada
Plant. Api Ada 2 jenis fasilltas emergency dengan lokasi penempatan yang ideal




seperti APAR (Alat Pemadam Api Ringan) dan juga box P3K yang diletakan pada
3 lokasi berbeda untuk APAR dan | lokasi untuk P3K.

4.1.5 Data Layout Gedung Perusahaan

KETERANGAN

1. Ruang Karyawan

2 Inventory

4 5 3. Laboratorium

4. Reverse Tank

5. Sulfur Acid

6. Tank Chemical Nacl

7. Catridge Cleaning
8. Reverse Osmosis

8 7 9. Vessel

10. Mix Bed Polisher

11. Sand Filter

12, Ulrafiltrasi

13. Listrik

B W

. Avea Parkir
. Assembly point

1"

Gambar 6. Layout Gedung Keseluruhan
Berdasarkan gambar 6 diatas merupakan layout gedung keseluruhan yang

ada pada PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan, terdapat 4 ruangan. yaitu
ruang karyawan, laboratorium, inventory dan ruang Listrik setiap ruangan sudah
diberi nomor dan keterangan pada gambar diatas, 9 titik yang lain merupakan area
proses vang ada pada Plant seperti reverse tank, sulfur acid, tank chemical NaCl,
catridge cleaning, reverse osmosis, vessel, mix bed polisher, sand filter,ultrafiltrasi.
dan terdapat juga area parkir yang diberi simbol warna biru dan juga area assembly

point yang di tandakan dengan simbol warna hijau.
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Berikut merupakan /ayoui Gedung lantai | yang ada pada Plant BCS Logistic PT

Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan sebagai berikut:

Sard Fiker

Aevorse Osmoss

Lissrik

Mix Bed Polshor

Suihr fcid 2’“",3?.;
Buversa Tark e B s
Laboraterium
™
Fuangan Karpawan
[ENE Jo)
I[]

Az
- -t
5

Gambar 7 Layout Gedung lantai 1

Berdasarkan gambar 7 diatas merupakan /ayout lantai 1 yang terletak pada

Plant BCS Logistic PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan. Terdapat 3 ruangan

dan 9 area proses yang ada pada lantai 1. pada lantai 1 terdapat toilet untuk pria dan

wanita yang berada pada samping rungan laboratorium. Pada lantai 1 juga terdapat

2 APAR yang terletak pada dalam ruangan laboratorium pada saat masuk ruangan

dan samping toilet depan tank chemical.

4.1.5.2 layout Gedung lantai 2

Berikut merupakan layout gedung lantai 2 yang ada pada Plant BCS

Logistic PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan sebagai berikut:




37

Tangga

APAR

W Toilet
alaiala

INVENTORY

LA

Gambar 8. Layout gedung lantai 2

Berdasarkan gambar 8 diatas merupakan layout gedung lantai 2 yang ada

pada Plant BCS Logistic PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan. Pada lantai 2

terdapat 1 ruangan invenfory yang berguna menyimpan alat alat yang dibutuhkan

saat terjadi pemeliharaan. Pada lantai 2 juga terdapat area mushola dan penempatan

APAR serta kotak P3K pada samping tangga.
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4.2  Pengolahan Data

Proses pengolahan data yang digunaﬁan dalam penelitian ini termasuk
melakukan langkah-langkah penyusunan SMK3 sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012. pengolahan data ini hanya
menyusun pemantauan K3 dengan cara identifikasi potensi bahaya menggunakan
HIRARC pembuatan Standar Operasional Prosedur dan pembuatan peta jalur
evakuasi. Selanjutnya penginformasian K3 dengan cara pembuatan naskah safety

induction yang nantinya di adaptasi kedalam bentuk video informatif.
4.2.1 Pematuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pemantauan Tujuan K3 adalah untuk memantau beberapa aspek Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 tahun 2012 tentang Pemantaun K3 untuk
pengendalian kecelakaan kerja. dampak yang berasal dari aktivitas yang dilakukan
di WTP Plant BCS Logistic PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan. Kemudian
untuk pengendalianya dilakukan pembuatan Standar Operasional Prosedur terkait

kedaan darurat dan penuangan bahan kimia. Selain itu juga pembuatan petra jalur

evakuasi untuk Plant BCS Logistic PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan.

4.2.1.1 Pengendalian Bahaya HIRARC

Pada metode HIRARC proses identifikasi dilakukan secara keseluruhan
menimbang semua aktifitas yang ada pada dalam Plant, hingga risiko yang dapat
dialami oleh pada karyawan operator WTP. Langkah pertama pada proses HIRARC
yaitu dengan mengetahui lokasi kerja, pekerjaan yang dilakukan, potensi bahaya
K3 dan aspek lingkungan yang dapat terjadi pada pekerjaan, risiko K3 yang dapat

dialami para karyawan, dasar perundangan undangan.
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4.2.1.2 Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Proses tbahan dalam metode HIRA adalah menilai risiko terjadinya
potensi bahaya. Penilaian risiko dilakukan dengan menentukan kemungkinan atau
frekuensi kejadian dan tingkat keparahan risiko kecelakaan.Identifikasi likelihood
dan severity diperlukan untuk menentukan tingkat risiko. Tabel Likelihood,
Severity, dan Risk Matrix digunakan sebagai referensi menurut standar Australia

dan New Zealand, atau AS/NZS 4360.

Tabel 10. Penilaian Risiko

Kode Hazard Risk Likelihood Severity Risk Level
H1 Terjatuh Cedera/luka 2 2 Medium

H2 Terpeleset Cedera/luka 2 2 Medium

H3 Kebocoran pipa Sesak nafas 3 4 _
H4 Terjepit Cedera luka 2 2 Medium

HS Terkena bahan Luka /iritasi 2 2 Medium

kimia

Sumber: (Penelitian, 2024)

4.1.2.3 Pengendalian Risiko
Berikut merupakan tabel pengendalian risiko yang dibuat dengan dasar

potensi bahaya dari hasil penilaian risiko pada tabel 7.

0
Tabel 11. Pengendalian Risiko

Risk Risk Pengendalian

Hazard Likelihood ~ Severity Level Risiko

Administrasi:
Terjatuh Cedera/luka 2 2 Medium  Membuat display
atau rambu K3

APD:
menggunakan
Hazmat dan apd
pendukung lainya
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Tabel Pengendalian Risiko (Lanjutan)

; S . Risk Pengendalian
Kode Hazard Risk Likelihood ~Severity Level Risiko
Administrasi:
H2 Terpeleset Cedera/luka 2 2 Medium  Membuat display
atau rambu K3
APD:
menggunakan

scpatu safety

Administrasi:
Membuat  display
atau rambu K3
APD:
menggunakan
respirator

H3 Kebocoran pipa Sesak nafas 3 4

Administrasi:
H4 Terjepit Cederaluka 2 2 Medium  Membuat display
atau rambu K3

APD:
menggunakan
sarung tangan
safety

Luka dan

HS5 Terkena Bahan Kimia S 2 2 Medium
irirtasi

(Sumber: Penelitian,2024)

4214 P (Standar Operasional Prosedur)

Standar operasional prosedur merupakan dokumen yang harus digunakan
perusahaan sebagai standar ukur. Serta proses proses yang perlu dilakukan. berikut
merupakan pembuatan standar operasional prosedur jika terjadi keadaan darurat

pada Plant BCS Logistic PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan.
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Tabel 12. SOP Keadaan Darurat

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

PT KRAKATAU TIRTA OPERASI & PEMELIHARAAN

I.  Tujuan
Panduan ini bertujuan untuk memberitahu para pengunjung dan pekerja baru
serta karyawan yang ada pada lingkungan Plant BCS Logistic PT Krakatau Tirta
Operasi & Pemeliharaan dalam mempersiapkan, mengevaluasi, mencegah

keadaan darurat.

II.  Ruang Lingkup
Dokumen ini mencakup kegiatan yang perlu dilakukan jika terjadi keadaan
darurat dilingkungan Plant BCS Logistic PT Krakatau tirta operasi dan

pemeliharaan

lll@ Referensi dan Rujukan

1. Undang Undang Nomor | Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja

2. Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor 187 tentang pengendalian bahan kimia
berbahaya di tempat kerja

3. SMK3 FT UNDIP dengan dasar [SO 45001:2018

IV.  Standar Operasional Prosedur Keadaan Darurat
1. Pada saat terjadi kecelakaan kerja
a. Korban yang sakit atau penolong dapat langsung menghubungi divisi
HSE
b. Apabila terjadi kecelakaan dengan risiko high segera hubungi rumah
sakit terdekat
c¢. Tim HSE akan membawa korban pada rumah sakit terdekat untuk
penanganan lebih lanjut
2. Pada saat terjadi kebakaran
a. Beritahu segera petugas vang ada dilapangan atau bisa menghubungi
divisi HSE
b. Pakai APAR terdekat jika anda sudah terlatih, apabila belum sebaiknya
jangan
c. gan panik dan segera keluar melalui pintu emergency exit

d. Bila anda berada di lantai 2 jangan mencoba keluar melalui jendela

tunggu tim pemadam melakaukan evakuasi
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e. Bila anda terjebak dalam kumpulan asap atur nafas dan terus berjalan
melalui emergency exit

f.  Segera ikuti jalur evakuasi menuju assembly point

g.  Apabila api susah padam segera hubungi damkar kota untuk menangani
kebakaran

3. Prosedur penggunaan APAR

Cabut pin pengaman pada APAR

b. Arahkan moncong selang pada api

¢. Remas dan tekan APAR pada sumber api

d. Ratakan pada sumber api

4. Prosedur Evakuasi

a. Jika anda mendengar sirine berbunyi panjang segera hentikan pekerjaan
dan bergegas keluar

b. &Iti arahan petugas pada jalur evakuasi menuju titik assembly point

c. Wanita tidak boleh menggunakan sepatu hak tinggi pada saat proses
evakuasi

d. Jangan membawa barang yang lebih besar dari kantong tas tangan

e. Segera mepuyju titik kumpul di lokasi untuk menunggu instruksi
berikutnya. Jangan berbalik arah karena akan bertabrakan dengan orang
di belakang Anda dan menghambat evakuasi.Berdiam pada titik
assembly point hingga situasi telah aman

f. Petugas akan memberi arahan jika situasi telah aman dan memberi

arahan untuk Kembali ke tempat masing masing dengan perlahan

V. PIHAK TERKAIT
a. Tim HSE
b. Rumah Sakit

VI KEGIATAN
a. Pelatihan penggunaan APAR kepada pengunjung dan pekerja baru




Tabel 13. SOP Penuangan Bahan Kimia

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

PT KRAKATAU TIRTA OPERASI DAN PEMELIHARAAN

I.  Tujuan

Panduan ini bertujuan untuk memberitahu para pekerja baru serta karvawan
yang ada pada lingkungan Plant BCS Logistic PT Krakatau Tirta Operasi &
Pemeliharaan dalam mempersiapkan, mengevaluasi, mencegah keadaan darurat.

II. Ruang Lingkup
Dokumen ini mencakup kegiatan yang perlu dilakukan jika terjadi keadaan
darurat dilingkungan Plant BCS Logistic PT Krakatau Tirta Operasi &
Pemeliharaan

11 Referensi dan Rujukan

Undang Undang Nomor | Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja

Keputusan Menteri tenaga kerja Nomor 187 tentang pengendalian bahan kimia
berbahaya di tempat kerja

SMK3 FT UNDIP dengan dasar ISO 45001:2018

IV.

Standar Operasional Prosedur Penuangan Bahan Kimia
Pada saat penerimaan bahan kimia
a. Pekerja yang bertanggung jawab saat penerimaan bahan kimia wajib
mendokumentasikan
b. Sertakan dokumen yang valid pada saat penerimaan
Pada saat proses penuangan bahan kimia
a. Pastikan pekerja di bantu oleh rekan satu tim
b. Pengurasan tanki harus di lakukan secara berkala
c. Pekerja harus memakai APD sesuai anjuran HSE
d. Pemakaian Hazmat, penting pada saat penuangan bahan kimia
Pada saat proses kecelakaan kerja

a. point ini mengacu pada SOP keadaan darurat

V. PIHAK TERKAIT
a. Tim HSE
b. Rumah Sakit
c. Pekerja baru
VI. KEGIATAN

a. Penuangan bahan kimia berbahaya pada tanki
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4.2.15 Peta jalur evakuasi Plant BCS Logistic
Pada PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan terdapat 2 lantai yang ada
khususnya pada Plant BCS Logistic. Setiap gedung harus memiliki sistem evakuasi

yang memiliki peringatan bahaya untuk pengguna atau bahaya, menurut Peraturan

Menteri Nomor 36 tahun 2005, pasal 59.

a) Layout jalur evakuasi lantai |
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Gambar 9. Jalur Evakuasi Lantai 1
Berdasarkan gambar 9 diatas merupakan /ayout gedung lantai 1 yang ada pada
Plant BCS Logistic. Terdapat banyak rambu jalur evakuasi yang memudahkan
ketika terjadi kedaan daruruat. Plant BCS Logistic terdiri dari 2 pintu utama yang
berada pada didepan dan dibelakang. Apabila terjadi kedaan darurat terdapat
Jasilitas emergency. Segera bergegas keluar kepada titik assembly point yang sudah

digambarkan pada depan Plant jika ada situasi keadaan darurat.




b) Layout gedung lantai 2
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Gambar 10 Jalur Evakuasi Lantai 2
Berdasarkan gambar 10 diatas merupakan layout jalur evakuasi yang ada
pada lantai 2 gedung Plant BCS Logistic, Dimana terdapat | pintu utama ruangan

inventory dan apabila terjadi kedaan darurat harap di perhatikan langkah kaki saat
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menuruni tangga. Terdapat fasillitas emergency seperti APAR dan Kotak P3K pada

lantai 2.

4.2.2 Penginformasian Kesehatan dan Keselamatan kerja

Penginformasian K3 merupakan salat satu upaya yang harus diterapkan
pada kawasan Plant BCS logstic PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan. Guna
meningkatkan budaya K3 kepada para pekerja maupun pengunjung yang hendak
memasuki kawasan. Maka dari itu pada penelitian kali ni salah satu upaya untuk
meberi pemahaman SMK3 terhadap pekerja baru maupun pengunjung dengan cara
menampilkan safety induction dalam bentuk video informatif sehingga dapat

mudah dipelajari serta dimegerti oleh pihak terkait.

4.2.2.1 Tata Tertib

Menurut beberapa sumb& seperti Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 24/2009, Peraturan Kawasan Industri adalah peraturan yang dibuat
oleh perusahaan kawasan industri untuk mengatur hak dan kewajibannya. Ini
termasuk sanksi umum, teknis, dan administratif terkait dengan operasi perusahaan
kawasan industri. Aturan Perilaku saat pengunjung memasuki area perusahaan

Tata tertib saat memasuki kawasan perusahaan merupakan aturan yang
harus di perhatikan hendak memasuki kawasan perusahaan. Adapun tata tertib

untuk pengunjung yang di lakukan pada penelitian ini.
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Tabel 14. Tata Tertib Pengunjung

TATA TERTIB PERUSAHAAN

Pengunjung

PT.Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan

TUJUAN
Tata tertib ini di susun sebagai acuan pengunjung saat hendak memasuki

kawasan perusahaan

IL.

RUANG LINGKUP

Tata tertib ini mencakup ruang lingkup perusahaan atau areca Plant untuk
pengunjung di lingkungan PT.Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan. SOP ini
berlaku untuk seluruh pengunjung yang ada di PT Krakatau Tirta Operasi &
Pemeliharaan serta semua orang yang menggunakan fasillitas dan lingkungan

PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan.

I11.

A O O

Tata Tertib Pengunjung

Dilarang merokok di area perusahaan

Dilarang menyalakan Sumber api tanpa izin

Dilarang membuang sampah sembarangan

DIlarang masuk area perusahaan dalam pengaruh obat obatan/ alcohol
Dilarang menyentuh bahan yang berbabu chemical

Mengenakan pakaian sopan dan bersepatu

Jika berkunjung pada area proses diharapkan menggunakan Sepatu safety.
Helm safety, masker, serta menggunakan ear plug

Lalu berjalanlah pada lajur pejalan kaki

b)

Tata Tertib Memasuki kawasan bagi pekerja baru

Tata tertib saat memasuki kawasan perusahaan merupakan aturan yang

harus di perhatikan hendak memasuki kawasan perusahaan. Adapun tata tertib

untuk pekerja baru yang di lakukan pada penelitian ini.




Tabel 15. Tata Tertib Pekerja Baru

59

TATA TERTIB PERUSAHAAN

Pekerja Baru
PT.Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan

IV. TUJUAN
Tata tertib ini di susun sebagai acuan pekerja baru saat hendak memasuki

kawasan perusahaan

V.  RUANG LINGKUP

Tata tertib ini mencakup ruang lingkup perusahaan atau area Plant untuk

& Pemeliharaan serta semua orang yang menggunakan fasillitas dan

lingkungan PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan.

pekerja baru di lingkungan PT.Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan. SOP
ini berlaku untuk seluruh pekerja baru yang ada di PT Krakatau Tirta Operasi

VI.  Tata Tertib Pekerja Baru

—

Dilarang merokok di area perusahaan

Dilarang menyalakan Sumber api tanpa izin

Dilarang membuang sampah sembarangan

Dilarang masuk area perusahaan dalam pengaruh obat obatan/ alcohol
Diusahakan masuk sebelum pergantian shift

Mengenakan pakaian formal dan bersepatu

Mengetahui tata cara penggunaan APAR

Mengetahui rambu safety dan area berbahaya

e A O o

Implementasi work permit

10. Memahami anjuran keselematan yang sudah di jelaskan HSE

4.2.2.2 Naskah Safety induction

Keselamatan induksi dirancang untuk membantu karyawan baru,

pengunjung, dan peserta magang@emahami prosedur keselamatan dan kesehatan

kerja. Ini menjelaskan peralatan keselamatan kerja yang harus diperhatikan serta

indikasi kecelakaan kerja yang harus diperhatikan... (Andriyan dkk, 2022).
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Tabel 16 menjelasakan tentang naskah safety induction serta cuplikan video

yang sudah dibuat dengan tujuan pengenalan Plant BCS Logistic prosedur saat

masuk kawasan Plant serta larangan yang harus di patuhi untuk memasuki kawasan

Plant.

Tabel 16. Naskah Safety induction

Narasi
Selamat datang di salah satu Plant

Krakatau tirta operasi dan pemeliharaan
tepatnya pada Plant BCS Logistic yang
berlokasi pada jalanl. Raya merak
KiloMeter 115, rawa arum Kec. Grogol
Kota Cilegon Keselamatan dan
kesehatan anda adalah prioritas utama
kami Baik Anda adalah pengunjung atau
pekerja baru/ kami ingin memastikan
bahwa Anda memahami pentingnya

keselamatan di lingkungan kerja kami

Cuplikan

/4

KRAKATAU

Sebagai langkah awal kami akan
memberikan informasi terkait Gedung
Gedung ini terdiri dari tiga ruangan
vaitu ruangan karyawan, ruangan
laboratorium,dan ruangan inventory,
Gedung ini juga memiliki fasilitas umum
vaitu 2 toilet yang berletak di bawah

tangga ruangan inventory
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Tabel 16. Naskah Safety induction (Lanjutan)
Langkah selanjutnya, Kami juga akan l

memberikan informasi tentang tindakan
darurat, termasuk prosedur pertolongan
pertama, evakuasi dalam situasi darurat,
dan penggunaan sistem peringatan

darurat, Kami harap Anda memahami

pentingnya tindakan darurat ini dan siap

bertindak jika diperlukan.

Apabila terjadi keadaan darurat/ harap
tenang dan segara berjalan mengikuti
arahan jalur evakuasi menuju titik
assembly point yang berada pada depan
Gedung. Apabila terjadi kebakaran

ringan gunakan APAR yang terletak
pada tiga titik Gedung yang berada
depan ruangan inventory, didalam
ruangan laboratorium, dan disamping
toilet. Apabila terjadi kebakaran besar
segera hubungi petugas HSE atau nomor
pemadam kebakaran kota Cilegon(0254)

377113

Pada Kawasan Plant terdapat larangan
vang harus di patuhi pengunjung dan
pekerja baru seperti dilarang merokok,
dilarang menyentuh bahan kimia,

dilarang mengambil dokumentasi tanpa

seizin petugas lapangan dilarang
membawa sumber api, serta dilarang
masuk dengan obat keras seperti alcohol

dan obat obat terlarang,
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Tabel 16. Naskah Safety induction (Lanjutan)
Sebagai langkah selanjutnya, kami akan ; & e

mengenalkan kepada Anda prosedur
keselamatan umum yang berlaku di
Kawasan PT Krakatau Tirta Operasi &
Pemeliharaan. hal Inmi  meliputi
penggunaan peralatan pelindung diri,
identifikasi potensi bahaya, dan cara
melaporkan insiden. alat pelindung diri
vang wajib bagi pengunjung seperti
helm safety, Sepatu safety, dan earplug,
sedangkan bagi pekerja baru diwajibkan
memakai hazmat jika hendak melakukan
proses penuangan bahan kimia. Plant ini
memiliki dokumen pengendalian risiko

seperti HIRARC dan JSA.

Kami  berharap anda  menikmati
kunjungan atau pengalaman kerja Anda
di lingkungan kerja/ PT Krakatau Tirta
Operasi & Pemeliharaan. Keselamatan

adalah tanggung jawab bersama, dan

kami menghgreai kerjasama anda dalam
memastikan lingkungan kerja yang aman

bagi semua.

Sayangi keluarga di rumah terima kasih




BABYV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

5.1  Analisa Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Pada PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan

Undang-Undang Regﬂik Indonesia Nomor. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan merupakan salah satu upaya pemerintah untuk men%’angi jumlah
kecelakaan kerja. Menurut Pasal 87 UU, SMK3 harus dilaksanakan sebagai bagian
dari setiap manajemen perusahaan, jil%idak perusahaan akan dikenakan sanksi.
Selanjutnya, pemerintah menerbitkan PERMENAKER NO.05/MEN/1996 dalam
rangka mengatur penerapan SMK3 dan parameter audit. Selain itu, Peraturan

Pemerintah (PP) Nomor 50 Tahun 2012 mengatur SMK3.

Menurut Pasal 87 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagaker%, ini adalah Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 yang
mewajibkan perusa%an yang mempekerjakan lebih dari 100 orang tetapi berisiko
mengalami tingkat kecelakaan kerja yang cukup tinggi untuk menerapkan SMK3.
Implementasi SMK3 membutuhkan beberapa langkah, antara lain politik K3,
implementasi dan rencana K3, pengawasan K3, dan informasi K3.. (Zulfikar

dkk,2017).

Berdasarkan temuan identifikasi dan wawancara ya%dilakukan terhadap
pemangku kepentingan perusahaan dengan menggunakan Peraturan Pemerintah
Nomor 50 Tahun 2012, ditentukan bahwa penerapan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) belum sepenuhnya dilaksanakan.
Pemantauan dan informasi K3 pada tahap SMK3 dapat menimbulkan risiko bagi
tamu dan karyawan yang melakukan kegiatan di lingkungan perusahaan. Oleh
karena itu, evaluasi pelaksangan SMK3 harus dilakukan, terutama pada tahap
monitoring dan informasi K3. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Susilawati & Nabila (2024), yang menyatakan bahwa karyawan dan pengunjung




adalah aset utama perusahaan, dan sistem manajemen Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (SMK3) sangat penting untuk melindungi dan menjamin keselamatan dan
kesehatan karyawan dan orang lain di tempat kerja dan memastikan bahwa setiap

sumber produksi digunakan secara efektif.

5.2  Analisa Penerapan Pemantauan K3 pada PT Krakatau Tirta Operasi
dan Pemeliharaan
Berdasarkan hasil identifikasi menggunakan formulir checklist berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 dan wawancara tahapan penerapan
sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) pada PT Krakatau
Tirta Operasi & Pemeliharaan belum seluruhnya diterapkan. Perusahaan hanya
memakai pengendalian bahaya seperti HIRARC, pada proses pekerjaan pengisian
tanki chemical dan situasi keadaan darurat seperti kebakaran dan sebagainya belum

adanya Standar Operasional Prosedur dan arahan seperti peta jalur evakuasi untuk

memberi informasi kepada pekerja maupun pengunjung.

Berdasarkan hasil penelitian untuk menerapkan suatu tahapan Pemantauan
K3 langkah pertama yang dilakukan dengan cara mengidentifikasi potensi bahaya
dengan dokumen pendukung seperti HIRARC yang telah dibuat oleh perusahaan.
Pada proses identifikasi didapatkan hasil Plant BCS Logistic memiliki kategori
potensi bahaya mulai dari medium hingga high. Pekerjaan penuangan bahan kimia
menjadi salah satu pekerjaan yang potensi bahayanya cukup tinggi, kegiatan
penuangan bahan kimia ini dilakukan setiap satu bulan sekali melihat ketersediaan
tankiHasil penilaian risiko menunjukan potensi bahaya yang berkategori high yaitu
kebocoran pipa pada tabel 11 apabila hal ini terjadi bisa merugikan para karyawan
menimbang risiko bahaya pada pekerjaan cukup tinggi, sehingga untuk
meminimalisir terjadir& potensi bahaya dibuatkan Standar Operasional Prosedur
dan meninjau kembali Undang Undang Nomor 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan

Kerja.

Standar Operasional Prosedur merupakan standar ukur bagi pekerja maupun
pengunjung yang hendak melakukan aktivitas di kawasan perusahaan khususnya

plant BCS Logistic. Menurut (Gabriele, 2018) Dengan SOP, semua operasi
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perusahaan dapat direncanakan dengan baik dan berjalan sesuai keinginan
perusahaan. Standar Operasi Prosedur merupakan salah satu syarat dalam
penerapan SMK3 yang masuk pada tahapan Pemantauan K3 melihat kondisi yang
ada pada plant BCS Logistic pembuatan SOP sangat penting demi memenubhi syarat
Undang Undang Nomor 1 Tahun 1970. Langkah selanjutnya dari hasil identifikasi
potensi bahaya melakukan pembuatan Standar Operasional Prosedur yang di dasari
oleh ISO 45001:2018 yang menejelaskan tentang SMK3 pemablﬁan SOP terkait
keadaan darurat sebagai salah satu upaya memenuhi standar Undang Undang
Nomor 1 tahun 1970 dan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Tentang
SMK3, lalu pembuatan Standar Operasional Proseduréada saat proses Penuangan
bahan kimia hal ini bertuju%unmk meminimalisir potensi bahaya yang cukup
tinggi dan memenuhi syarat Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor 187 Tentang

Pengendalian Bahan Kimia Berbahaya di Tempat Kerja.

Tahapan selanjutnya dari Pemantauan K3 membuatkan peta jalur evakuasi
menuju titik assembly point jika terjadi keadaan darurat. Pada gambar 9 terkait jalur
evakuasi lantai satu terdapat arahan menuju pintu keluar. Pada lantai 1 yang terdapat
di area plant BCS Logistic memiliki satu tangga yang berfungsi sebagai tangga
darurat dan juga tangga umum. Pada peta jalur evakuasi lantai satu terdapat 2 titik
pintu masuk dan keluar yang berletak pada area gedung dan satu lagi terletak pada
area belakang gedung. Hal ini memudahkan pekerja maupun pengunjung ketika
terjadi keadaan darurat yang teridentifikasi seperti kebakaran, bahaya bencana alam
untuk mengikuti arahan layout menuju titik assembly point. Pada gambar 10
menunjukan peta jalur evakuasi yang berada pada lantai 2. Lantai dua teridiri dari
satu ruangan dan satu tangga untuk akses menuju pintu keluar yang berada pada

depan gedung.

5.3  Analisa Penerapan Penginformasian K3 Ke Pada PT Krakatau Tirta
Operasi & Pemeliharaan

Tahapan selanjutnya dari penerapan SMK3 yaitu dengan cara menerapkan
Penginformasiaﬁ(l Perusahaan belum seluruhnya memuat informasi seperti yang

dijelaskan oleh Undang Undang Nomor 1 Tahun 1970 dan Undang Undang Nomor
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23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan. PT Krakatau Tirta Operasi dan Pemeliharaan

sebelumnya mempunyai sarana penginformasian K3 yaitu safety induction.

Keﬁmatan induksi adalah informasi tentang keselamatan kepada
karyawan baru, tamu, atau orang lain yang terlibat dalam proses produksi
perusahaan. Insentif keselamatan diberikan kepada masyarakat untuk mengetahui
tentang bahaya yang terjadi selama bekerja atau berkunjung sehingga mereka tahu
bagaimana mengendalikan baha tersebut. Selanjutnya, pemicu keselamatan
adalah implementasi aktual dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja. Program penerimaan keselamatan adalald(egiatan yang
memberikan informasi tentang keselamatan kepada karyawan baru, tamu, atau
orang lain yang terlibat dalam kegiatan perusahaan. Dengan demikian, program
penerimaan kesr&natan yang baik tidak hanya dapat memastikan kesadaran
tentang masalah keselamatan kerja yang memengaruhi orang yang menyelesaikan
tugas atau peran pekerjaan mereka sendiri, tetapi juga memastikan rekan kerja

mereka aman (Mirsiyanto dkk, 2023).

Pembuatan ulang naskah safety induction dilihat dari kondisi yang terjadi
pada plant BCS Logistic. Langkah pertama untuk menentukan naskah safety
induction dibuatkan tata tertib terkait pengunjung dan pekerja baru. Seperti yang
dijelaskan pada tabel 13 terkait tata tertib pengunjung terdapat larangan larangan
yang harus di patuhi ketika hendak memasuki kawasan plant BCS Logistic sebagai
salah satu contoh larangan yaitu seperti dilarang menyalakan sumber api di area
plant BCS Logistic hal ini dapat menyebabkan kerugian karena pada area proses
memiliki kandungan zat kimia yang mudah terbakar. Langkah selanjutnya dalam
membuat tata tertib untuk pekerja baru juga harus diperhatikan dimana hal ini dapat
memberi informasi terkait pekerja baru ketika hendak melakakukan pekerjaan.
Larangan yang penting bagi pekerja pada saat proses penuangan bahan kimia tidak
hanya memakai wearpack tetapi menggunakan hazmat sebagai salah satu

kepatuhan pekerja terhadap alat pelindung diri.

Tabel 6 PEturan Pemerintah No. 1 Tahun 1970 mengatur bahwa

"Manajemen wajib menunjukkan dan menjelaskan kepada setiap tenaga kerja baru
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tentang kondisi dan bahaya serta yang dapat timbul di tempat kerja, alat pelindung
diri bagi pekerja, cara dan sikap yang aman dalam melaksanakan pekerjaan." Hasil
analisis terkait penyusun& naskah induksi keselamatan baru harus memuat

informasi yang dijelaskan dalam Pasal 9 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970.

54  Analisa Usulan Perbaikan Pemantauan K3 dan Penginformasian K3
Berdasarkan hasil evaluasi penerapan sistem manajemen keselamatan dan

kesehatan kerja (SMK3) oleh PT Krakatau Tirta Operations & Maintenance,
dikembangkan proposal perbaikan. Usulan perbaikan meliputi Standé Operasional
Prosedur (SOP) darurat dan penuangan bahan kimia, yang dibuat sesuai dengan

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970.

Selanjutnya adalah Informasi K3. Perusahaan melakukannya, tetapi tidak
lengkap dengan inf%lasi yang dijelaskan dalam Artikel 9 Paragraf (1) dan (2) dari
Law Number 1 of 1970 tentang Keselamatan Kerja dan Law Number 23 of 1992
tentang Keselamatan Kerja. Oleh karena itu, evaluasi dilakukan dengan merevisi
skrip induction safety dan memasukkan informasi yang dijelaskan dalam kedua

undang-undang tersebut.

Berdasarkan hasil pembuatan naskah safety induction paragraf pertama
menjelasakan terkait kebijakan yang ada pada PT Krakatau Tirta Operasi &
pemeliharaan seperti lokasi plant BCS Logistic, prioritas perusahaan sebagai tempat
yang menjaga keselamatan pengunjung maupun pekerjabaru. Informasi terkait
gedung yang ada pada plant BCS Logistic berapa ruangan yang tersedia di area

plant.

Selanjutnya penjelasan mengenai informasi tanggap darurat seperti
prosedur pengunaan Alat Pemadam Api Ringan, arahan bagi para elemen yang ada
di area plant untuk menuju titik assembly point. Jalur evakasi dijelaskan kedalam
naskah safety induction sebagai petunjuk bagi pengunjung dan pekerja baru ketika
terjadi keadaan darurat. Lokasi fasillitas emergency diberikan untuk arahan

pengunjung dan pekerja jika situasi memungkinkan melakukan pertolongan.
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Pada kawasan plant juga terdapat larangan-larangan yang harus dipatuhi
baik para pengunjung maupun pekerja baru seperti contoh larangan merokok dan
menyentuh bahan kimia. Selanjutnya point yang harus tersampaikan sebagai
informasi penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Berdasarkan usulan yang
diberikan peneliti mengharapkan semua aspek yang berada di kawasan perusahaan

khususnya plant BCS Logistic dapat menerapkan SMK3 yang telah dibuat.




6.1

96 ]
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan @
10

Setelah proses pembuatan laporan tugas akhir "evaluasi penerapan sistem

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja pada PT Krakatau Tirta Operasi &

Pemeliharaan" selesai.

(9]
L.

Berdagarkan hasil identifikasi menggunakan form cheklist yang di dasari
oleh Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 Pé Krakatau Tirta
Operasi & Pemeliharaan belum seluruhnya menerapakan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3). Tahapan yang belum seluruhnya
diterapkan yaitu Pemantauan K3 dan penginformasian K3. Maka dari itu
dilakukan evaluasi terkait tahapan tersebut.

Berdasarkan hasil analisa penerapan Pemantaunan K3 dan Penginformasian
K3 belum seluruhnya diterapkan. Tahapan Pemantauan K3 dengan cara
identifikasi potensi bahaya menggunakan HIRARC serta pembuatan
Standar Operasional Prosedur dan peta jalur evakuasi sedangkan pada
tahapan Penginformasian K3 dengan cara menerapkan informasi dengan
media seperti safety induction.

Usulan perbaikan yang dibuat yaitu dengan Standar Operasional Prosedur
keadaan darurat, Standar Operasional Prosedur penuangan bahan kimia,
peta jalur evakuasi plant BCS Logistic PT Krakatau Tirta Operasi &
Pemeliharaan dan pembuatan naskah safety inductign bagi plant BCS
Logistic yang dibuat menjadi media informatif dalam bentuk video:
https://drive.google.com/drive/folders/1 vBz-
koV1gjO0eCnlhrlUyUWGhsxRpm1J

Saran

Adapun saran yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:
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Untuk penelitian selanjutnya dapat meng-evaluasi dan merancang sistem

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja untuk plant lain yang berada
dibawah kawasan PT Krakatau Tirta Operasi & Pemeliharaan.

Untuk selanjutnya dapat dilakukan sosilisasi terkait penelitian yang telah
dibuat.

Untuk penelitian selanjutnya dapat membuat Standar Operasional Prosedur

terkait pelatihan keadaan darurat.
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5
Lampiran 1 Undang Undang Nomor 1 Tahun 1970 BAB X Tentang kewajiban Pengurus

BAB X
KEWAJIBAN PENGURUS.

Pasal 14,

Pengurus drwaysbkan

a Secara tertuls menempatkan dalam tempat kerje yang dipompinnya,
semim syaml keselamatan kena yang diwajibkan, sehelai Undang-
undang i dan semua peraturan pelaksansannyas yang berlaku bagi
tempat kera yang bersangkutan, pada tempat-iempat yang mudah
dibhat dan terbaca dan menurul petunjuk pegawa pengawas atau
ahli keselamatsn kerya;

b. Memasang ...

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

=il=

b.  Memasang dalam tempat kera yang dipimpinnys, semua gambar
keselamatan kepa yang diwapbkan dan semua bahan pembinaan
lxinnya, pada tempat-tempat yang mudah diihat dan terbaca

menurul pelunjuk pegawa peng atau ahl: Kescl Kenja;
c Menyediakan secara cuma-cuma. semua alal perlindungan din yang
diwapbkan pads tenaga kenja yang berada di bawah prmpsnannys
dan menyediakan bap sctiap orang lan yang memasuks fempat
kerja tersebut, disertai dengan petunjuk-petunjuk yang dipertul
menurut p yuk pegawus peng atau ahh k kerja




Lampiran 2 Undang — Undang No 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan Kerja

PRESIDEN
REPUBLI INDONESIA

.

Mengingat : Pasal 5 ayat (1) dan Pasal 20 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945;

Dengan persetujuan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

MEMUTUSKAN:
Menetapkan @ UNDANG-UNDANG TENTANG KESEMATAN.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Undang-undang ini yang dimaksud dengan :

1. Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial
yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial
dan ekonomis.

2. Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah dan
atau masyarakat.

3. Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri
dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan atau
keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan yang untuk
jenis tertentu memeriukan ke 1 untuk melakukan upaya
kesehatan.

4. Sarana kesehatan adalah tempat yang digunakan untuk
menyelenggarakan upaya kesehatan.

5. Transplantasi adalah rangkaian tindakan medis untuk
memindahkan organ dan atau jaringan tubuh manusia yang
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Lampiran 3 Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor 186/1999 tentang unit

penanggulangan kebakaran

BABI

KETENTUAN UMUM

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan :

a

Tempat kerja ialah gan atau lapang p atau terbuka, bergerak atau
tetap, dimana tenaga kerja bekerja, atau yang sering dimasuki tenaga kerja untuk
keperluan suatu usaha dan dimana terdapat sumber atau sumber-sumber bahaya.

. Tenaga kerja ialah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam

maupun diluar hubungan kerja. guna menghasilkan jasa atau barang untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat.

. Penanggulangan kebakaran ialah scgala upaya untuk mencegah timbulnya

kebakaran dengan berbagai upaya pengendalian setiap perwujudan energi,
pengadaan sarana proteksi kebakaran dan sarana penyelamatan serta pembentul
organisasi tanggap darurat untuk memberantas kebakaran.

L Unit p\.mmggulangm hebabaran ialal unit ketja yang dibentub dan dilugasi untuk

g2e kebakaran di tempat kerja yang meliputi
kegiatan nd:mtmsrras: idenufikasi sumber-sumber bahaya, pemeriksaaan,
pemeliharaan dan pcrba.llmn sistem proteksi kebakaran.
Priagas poran ponanggulmgan kcbalarn inlsh petugas yang ditonjuk dan
hi tugas tambahan untuk mengidentifikasi sumber-sumber bahaya dan
melaksanakan upaya-upaya penanggulangan kebakaran.
Regu penanggulangan kebakaran ialah Satuan tugas yang mempunyai tugas
khusus fungsional di bidang penanggulangan kehakaran.
Ahli Keselamatan Kerja ialah tenaga teknis yang berkeahlian khusus di bidang
penanggulangan kebakaran dan luar Departemen Tenaga Kerja yang ditunjuk
oleh Menteri Tenaga Kepa.
Pegawal pengawas ialah pegawai teknis berkehalian khusus dan Departemen
Tenaga Kerja yang ditunjuk olch Menten Tenaga Kena.
Pengurus 1alah orang yang mempunyai tugas memimpin langsung suatu tcmpat
kerja atau bagiannnya yang berdin sendiri.
Pcngusaha ialah:
. Orang perscorangan, persckutuan, atau badan hukum yang menjalankan
suatu perusahaan milik sendiri;
2. Orang perscorangan, persckutuan, atau badan hukum yang menjalankan
suatu perusahaan milik sendiri;
3. Orang perscorangan, persckutuan, atau badan hukum yang berada di
Indonesia mewakili perusahaan scbagaimana dimaksud dalam angka (1)
dan angka (2) yang berkedudukan diluar wilayah Indoncsia.
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Lampiran 4 Undang Undang Nomor | Tahun 1970 BAB V pasal 9 ayat (1) dan (2)

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
K-

(3) Norma-norma - kesel ditctapkan dengan

peraturan perundangan

BABYV
PEMBINAAN

Pasal 9.
(1) Pengurus dowapbk enunjukkan dan laskan pads tmp

¥

lenaga kerja baru lentang
o, Kondis-kondisi dan bahaya-bshays serta yang dapat timbul
dalam tempal kerjanya;

b. Semua | dan alat-alal p jungan yang diharuskan

dalam tempat kerjanya;

"

. Alat-alat perlindungan dir bags tenaga kenja yang bersangkutan:

d Caracara dan  skap yang amen  dalam  meclaksanakan
pekenaannya.

(2) Pengurus hanya dopat mempckerjakan  temaga kera  yang

bersangkutan sciclah 1 vakin bahwa tenaga kerja terscbut telah

memaham: syarat-syart terschut di atas
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7
Lampiran 5 Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor 187 Tahun 1999 Tentang
Pengendalian Bahan Kimia Berbahaya dI tenpat Kerja

BABI
KETENTUAN UMLM

Pasal 1

a  Bahan Kima Berbahaya adalah bahan kimia dalam bentuk tunggal atau campuran yang
berdasarkan sifat kimia atau fisika dan atau toksikologi berbahaya terhadap tenaga kerja,
nstalasi dan lmgkungan.

b.  Nils Ambang Kuantitas yang sclanjutnya discbut NAK adalah standar kuantitas bahan
kimia berbahaya untuk menctapkan potensi bahaya bahan kimia di tempat kerja.

c.  Pengendalian bahan kimia berbahaya adalah upaya yang dilakukan untuk h dan
atau mengurangi nsiko akibat penggunaan bahan kimia berbahaya di tempat kerja luhn:lap
tenaga kerja, alat-alat kerja dan lingkungan.

d.  Lethal Dose 50 (LD50) adalah dosis yang menyebabkan kematian pada 50% binatang

rcobaan.

e rcdnl Concentration 50 (LC50) adalah konsentrasi yang menyebabkan kematian pada
50% binatang percobaan.

f.  Pengusaha adalah -

I. Omng, perscorangan, persckutuan atau badan hukum yang menjalankan suatu
peruszhaan milik sendin;

2. Omng, perscorangan, persckutuan atau badan hukum yang sccara berdin sendin
mm}nlml:an perusahaan bukan miliknya;

3. Orang, perscorangan, pcrsclmtum atau badan hukum yang berada di Indonesia
mewakili perusah fimaksud dalam angka 1 dan angka 2 yang
berkedudukan di luar wulayah Indonesia.

g Pengurus adalah orang yang ditunjuk untuk memimpin langsung suatu kegiatan kerja atau
bagiannya yang berdin sendiri.

h.  Tenaga kena adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun
di luar hubungan kena, guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat.

1. Tempat kerja adalah tiap ruangan atau lapangan, tertutup atau terbuka, bergerak atau tetap,
dimana tenaga kena, melakukan pekerjaan atau sering dimasuki tenaga kerja untuk
I:epcrhm suatu usaha, dan dimana terdapat sumber atau sumber-sumber bahaya.

). Ahh Kesel dan Keschatan Kerja adalah tenaga tekmis berkeahlian khusus dari luar
Departemen Tenaga Kerja yang ditunjuk olch Menten: Tenaga Kerja.

k. Pegawai Pengawas Ketenagakerjaan adalah pegawai tekmis berkeahhan khusus dan
Departemen Tenaga Kenja yang ditunjuk oleh Menten Tenaga Kerja.

L Direktur adalah pejabat yang ditunjuk oleh Mentent Tenaga Kerja schagaimana dimaksud
dalam pasal 1 ayat 4 UU No. 1 Tahun 1970,

m.  Menten adalah menteri yang membidangi ketenagakerjaan
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Lampiran 7 SOP SMK3 FT UNDIP ISO 45001:2018

Fakultas Teknik Doumen LRS-

Universitas Diponegoro T;‘" - 27 Met 220
SOP PENANGANAN KEADAAN | > -~

DARURAT Halarman © 133 dasi 168

43

5.1

52

menjuju tempat kerja dan pulang ke rumah melalul jalan biasa atau wajar
dilalui.

3.10.Tanda Peringatan adanya keadaan bahaya adalah adanya bunyl alarm

panjang sebanyak satu kali. Bila keadaan telah aman akan diumumkan kembali
dengan alarm pendek sebanyak tiga kall

4. REFERENSI/ RUJUKAN
4.1
42

Undang-undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.
Undang-undang No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan

Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 186/1989 tentang Unit Penanggulangan
Kebakaran.

5. PROSEDUR

Pada Saat Terjadi Kecelakaan Kerja

a. Korban yang sakit ataupun penoclong dapat menghubungi satpam atau
langsung menghubungi ambulans RSND di nomer (024) 7602-8022.

b. Satpam akan menghubungi lalu akan pasien
ke ke RSND untuk penanganan lebih lanjut

c. Satpam menghubungi Tim K3  Depanemen/Dekanat  dari

h ipeg yang gk dan pihak Tim K3

Departemen/Dekanat untuk datang ke RSND

d. Apabia phak Tim K3 Departemen/Dekanat dar pasien sudah datang,
Satp dapat kan tanggung |awab kepada pihak Tim K3
Deparemen/Dekanat atau pihak lain yang barkepentingan.

Pada Saat Terjadi Kebakaran

a. B bila ada L

b. Bertahu segara kepada Satpam stau pegawal serla orang lain yang
ditemui.

c. Padamkan api bila sudah merasa yakin dan sudah teriatih, bila ragu-ragu

lebih baik mengurungkan niat

d. Raihlah APAR dat uniuk api, jika sudah merasa yakin
dan sudah teratih.

e. Apabila api belum berhasil keduar
emergency exit terdekat.

Tetap tenang dan bawalah barang bawaan berharga anda seperlunya saja.
g- Jangan membawa barang bawaan yang terlalu besar.

h. Jangan menaruh barang di jalur evakuasi dan perhatikan saat anda berlar
keluar (potensi bahaya terjatuh dan bertabrakan )
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Lampiran 8 Naskah Safety Induction SMK3 FT UNDIP

Fakultas Teknik Dokumen UMDY
Universitas Diponegoro T 27 Mei 2020
SOP SAFETY INDUCTION DI NofTangga . o
RUANG PERTEMUAN Hatamnan 12 dari 169

. PENGERTIAN

Pedoman ini dibuat untuk membenkan panduan kepada selurun mahasiswa, dosen,
tamu, staf, dan seluruh orang yang berada di Ruang Perlemuan mengenal
penyampalan safety induction yang menjelaskan mengenal usaha menyelamathkan
din pribadi dan bersama secara aman dengan mematuhs arah jalur evakuas: menuju
titk kumpul aman sementara pada saat terjadinya bencana.

TUJUAN

Pedoman inl bertujuan agar peserta pertemuan dapat memaham| dengan jelas arah
jalur evakuasd yang telah dtetapkan dan mematuhd petunjuk arah evakuasi menuju
ik kumpul aman sementara bila terjadi bencana yang terjad| di suatu gedung.
Sasaran dan penyampailan narasi ini adalah semua peserta, panita dan penunjang
lain yang terlibat dalam sualu acara.

RUANG LINGKUP
Dokumen ini mencakup keglatan yang peru dilakukan saat terjadi benacana di
lingkungan Fakultas Teknik Universitas Diponegoro.

REFERENSI

4.1 Undang-undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kera.

4.2 Undang-undang No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan.

4.3. Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 186/1999 tentang Unit Penanggulangan
Kebakaran.

ISTILAH & DEFINISI:

5.1. Safety induction dalam Bahasa Indonesia adalah Induksi Keamanan.

5.2. Safety Induction adalah sebuah penjelasan dan pengarahan tentang K3 yang
berkaltan dengan potensi bahaya, pengendalian bahaya, alat pelindung dui
(APD) yang diwajibkan. tanggap darurat, dan tata cara penyelamatan pada
suatu peremuan

53. Induksi ini deakukan pada tempat lertentu sesual dengan jumish peserta
(sebalknya di dalam ruangan) dan materi yang disampaikan pun alangkah
baknya menggunakan alat bantu untuk memudahkan transfer materi yang
desampalkan.

5.4. Poin yang disampalkan pada Safety Induction :

a. Kebjakan Fakultas Teknik Universias Diponegoro.

b. Potensi bahaya yang terdapat di lingkungan Fakultas Teknik Universittas
Diponegoro.

c. Sosialisasi fasitas yang ada di lingkungan Fakultas Teknk Universitas
Diponegoro.
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